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MOTTO 

 

“Tujuan tanpa aksi hanyalah mimpi” 

 

“Hanya orang yang berani berubah dapat mencapai apa yang mereka inginkan’’ 

 

“Jangan takut gagal, tapi takutlah jika tidak pernah mencoba” 

 

“Keberhasilan adalah perjalanan panjang dari satu kegagalan menuju kegagalan 

berikutnya tanpa kehilangan semangat’’ 
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ABSTRAK 

Baja AISI 1045 adalah baja karbon yang memiliki komposisi kandungan 

karbon 0,42-0,50% termasuk golongan baja karbon menengah (medium carbon 

steel). Pada kendala yang terjadi di lapangan, elemen mesin yang terbuat dari baja 

karbon AISI 1045 tidak dapat terhindar dari kerusakan sehingga mengakibatkan 

kegagalan operasional. Kerusakan yang sering terjadi dapat berupa retakan dan 

patah akibat beban gesekan selama pengoperasian, serta mengalami keausan yang 

dapat mempengaruhi kinerja. Perlakuan panas adalah metode mengubah sifat 

mekanik suatu bahan agar sesuai dengan yang diinginkan. Quenching merupakan 

proses perlakuan panas (Heat Treatment) dengan tujuan untuk meningkatkan 

kekerasan baja AISI 1045. Media pendingin yang digunakan dalam penelitian 

proses quenching ini adalah minyak pelumas SAE 40. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen menggunakan 4 spesimen dengan variasi 

volume oli 200 ml, 300 ml, dan 500 ml dan tanpa perlakuan dipanaskan dengan 

furnace pada temperature 850 ◦C. Selanjutnya akan diuji kekerasan menggunakan 

metode uji vickers. Dari hasil pengujian diperoleh nilai kekerasan pada spesimen 

tanpa perlakuan yaitu 228,484 kgf/mm2, nilai kekerasan tertinggi pada spesimen 

yang di quenching terdapat pada variasi volume oli 500 ml dengan nilai rata-rata 

kekerasan yaitu 316,826 kgf/mm2. Dapat disimpulkan bahwa proses quenching 

dengan variasi volume oli berpengaruh terhadap meningkatnya nilai kekerasan. 

Semakin tinggi volume takaran oli yang digunakan maka semakin tinggi nilai 

tingkat kekerasannya. 

 

Kata Kunci: Quenching, Minyak Pelumas SAE 40, Baja AISI 1045, Uji Kekerasan 

Vickers. 
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Effect of SAE 40 Lubricating Oil Cooling Media in of  SAE 40 Lubricating 

Oil Cooling Media in Quenching Process on Hardness Value of AISI 1045 Steel 

 

 

By: 

 

Ricki Septi Arisandi 

Nim: 06121281924022 

 

Mechanical Engineering Education Study Program 

 
 
 

ABSTRACT 

AISI 1045 steel is a carbon steel with a carbon content composition of 0.42-

0.50%, classified as medium carbon steel. (medium carbon steel). In the constraints 

that occur in the field, machine elements made from AISI 1045 carbon steel cannot 

avoid damage, resulting in operational failures. The damage that often occurs can 

include cracks and fractures due to frictional loads during operation, as well as 

wear that can affect performance. Heat treatment is a method of altering the 

mechanical properties of a material to meet the desired specifications. Quenching 

is a heat treatment process aimed at increasing the hardness of AISI 1045 steel. The 

cooling medium used in this quenching process research is SAE 40 lubricating oil. 

The research method used is an experimental method using 4 specimens with 

variations in oil volume of 200 ml, 300 ml, and 500 ml, and without treatment 

heated in a furnace at a temperature of 850 ◦C. Next, the hardness will be tested 

using the Vickers hardness test method. From the test results, the hardness value of 

the untreated specimen was 228.484 kgf/mm², while the highest hardness value for 

the quenched specimen was found in the 500 ml oil volume variation, with an 

average hardness value of 316.826 kgf/mm². It can be concluded that the quenching 

process with varying oil volumes affects the increase in hardness value. The higher 

the volume of oil used, the higher the hardness value. 

 

 

Keywords: Quenching, SAE 40 Lubricating Oil, AISI 1045 Steel, Vickers Hardness 

Test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Bisnis produksi logam termasuk yang paling maju di zaman modern.  

Orang-orang di industri logam terus berusaha meningkatkan kualitas produk logam 

mereka. Mereka datang dengan ide dan solusi melalui penelitian, desain dan 

manufaktur. Komponen logam sering digunakan dalam pembuatan mobil.  Karena 

itu, perusahaan logam sering menerima permintaan dari konsumen untuk logam 

tahan lama yang tidak mudah aus.  Ini karena orang sering meminta logam yang 

kuat dan sulit patah.  Baik industri otomotif maupun para desainernya telah bekerja 

sama untuk meningkatkan kualitas desain mereka. 

Penelitian ini menggunakan material AISI 1045 untuk mengetahui nilai 

kekerasan baja AISI 1045 saat menggunakan media pendingin SAE 40. SAE adalah 

sinhkatan dari Society of Automotive Engineers, pelumas Meditran dipilih karena 

mudah ditemukan di pasaran dan lebih terjangkau daripada pelumas khusus. Bagian 

komponen mekanis yang terbuat dari baja AISI 1045 seperti poros, roda gigi, dan 

penghubung piston kendaraan ini sering mengalami gesekan dan tekanan selama 

pengoperasian, sehingga harus tahan aus dan tahan terhadap kekerasan. 

Baja AISI 1045 adalah salah satu dari banyak grade baja yang umum 

digunakan, merupakan Baja paduan karbon sedang banyak digunakan sebagai 

material utama mesin seperti roda gigi, batang penghubung piston, dan terutama 

poros pada kendaraan dan industri. Baja karbon sedang adalah bahan yang umum 

diproduksi dan digunakan dalam pembuatan perkakas dan suku cadang mesin 

karena sifatnya yang dapat dimodifikasi, sedikit ulet, dan tangguh (Kunarto, 2018). 

AISI adalah singkatan dari American Iron and Steel Institute yang merupakan 

salah satu standar penamaan baja menurut komposisinya. Baja karbon sedang 

merupakan bahan yang biasa diproduksi dan digunakan dalam pembuatan 

perkakas dan suku cadang mesin. Baja AISI 1045 merupakan baja karbon dengan 
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kandungan karbon 0,42 sampai 0,50% dan termasuk dalam kelompok baja karbon 

sedang. Baja karbon sedang jenis ini sering digunakan sebagai suku cadang mobil 

seperti roda gigi, poros, dan bantalan mobil.(Haryadi et al., 2021) 

Jika terjadi permasalahan di lapangan, elemen mesin yang terbuat dari baja 

karbon AISI 1045 tidak dapat menghindari kerusakan yang mengakibatkan 

kegagalan fungsi. Kerusakan yang sering terjadi dapat berupa retakan dan patah 

akibat beban gesekan selama pengoperasian, serta mengalami keausan yang dapat 

mempengaruhi kinerja. Kerusakan komponen mesin yang terbuat dari baja AISI 

1045 biasanya disebabkan karena prinsipnya setiap komponen mempunyai batas 

umur pemakaian dan beban kerja yang diterima selama pengoperasian. Kerusakan 

dapat dicegah dengan beberapa cara untuk meningkatkan kekuatan mekanik atau 

kekerasan dari komponen mesin baja AISI 1045. Salah satu cara untuk 

meningkatkan kekuatan mekanik adalah dengan melakukan perlakuan panas. Baja 

dapat dikeraskan untuk meningkatkan ketahanan aus dan kemampuan mesin, atau 

dilunakkan untuk memudahkan pemrosesan lebih lanjut. Salah satu perlakuan 

panas yang dapat dilakukan adalah quenching dengan menggunakan media 

minyak pelumas SAE 40 yang mampu meningkatkan nilai kekerasan. 

Logam harus diberi perlakuan panas dalam kombinasi pemanasan dan 

pendinginan. Proses ini mentransfer panas dengan kecepatan dan suhu tertentu, 

yang mengubah sifat logam. Quenching logam melibatkan merendamnya dalam 

cairan pendingin untuk membantu menjaga integritas mekanisnya. Quenching 

merupakan salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan kekerasan 

logam.  

Perlakuan panas adalah metode mengubah sifat mekanik suatu bahan agar 

sesuai dengan yang diinginkan. Ada beberapa metode perlakuan panas yaitu 

quenching, annealing, tempering, dan normalizing. Quenching adalah salah satu 

proses perlakuan panas baja dengan cara dipanaskan sampai suhu tertentu sesuai 

dengan kandungan karbon baja itu sendiri, kemudian disimpan beberapa saat setelah 

mencapai suhu maksimum yang ditentukan, kemudian didinginkan secara tiba-tiba 

dengan media pendingin, seperti air, minyak, air garam atau pendingin lainnya. Proses 
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quenching adalah proses pendinginan cepat dimana baja yang telah mencapai suhu 

pengerasan direndam air, air garam, minyak, dll sebagai media pendingin. Jenis media 

pendingin dapat bervariasi dalam kemampuannya untuk mendinginkan spesimen, 

semakin cepat logam mendingin, semakin keras logam tersebut (Trihutomo, 2015). 

Hasil dari penelitan yang dilakukan oleh Ihsan Gata Bangsouwan, Suharno, 

S.T., M.T. & Budi Harjanto, S.T., MSc Mesran SAE 40 waktu difusi karbon karena 

waktu penahanan yang berbeda (15 menit, 25 menit, 35 menit) selama perlakuan 

panas dengan media quenching oli diberikan peningkatan kekerasan ASSAB 760. 

Hasil penelitian yang dilakukan Noor Setyo dapat disimpulkan bahwa kekerasan 

baja ST60 meningkat seiring dengan peningkatan viskositas oli setelah proses 

quenching.Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian kali ini akan 

mengangkat pembahasan dengan judul “Pengaruh media pendingin minyak 

pelumas SAE 40 pada proses quenching terhadap nilai kekerasan baja AISI 1045” 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Kekerasan yang perlu ditingkatkan agar komponen mesin tidak mudah lecet, 

retak atau patah dari sebelumnya 

2. Keausan yang terjadi akibat tekanan selama pengoperasian  

1.3 Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka batasan masalah yang di tentukan 

adalah: 

1. Spesimen yang digunakan adalah baja AISI 1045  

2. Metode Perlakuan Panas yang digunakan adalah Quenching 

3. Media Perlakuan Panas Quenching yang digunakan adalah minyak pelumas 

SAE 40 
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1.4 Rumusan masalah 

Berapa besar nilai kekerasan baja AISI 1045 yang menggunakan media 

pendingin minyak pelumas SAE 40? 

1.5 Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui nilai kekerasan baja AISI 1045 yang menggunakan 

media pendingin minyak pelumas SAE 40. 

1.6 Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemikiran dan 

pengetahuan dalam pengembangan kualitas logam untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pengembangan kualitas logam. 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang berkaitan dalam penelitian ini, diantaranya : 

a. Sebagai referensi bagi pihak industri logam dalam upaya peningkatan dan 

pengembangan kualitas logam. 

b. Sebagai referensi bagi masyarakat dalam memilih kualitas logam untuk 

memenuhi kebutuhan yang diperlukan. 

c. Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dalam upaya menambah 

pengetahuan terkait kualitas logam yang sudah dilakukan proses quenching 

menggunakan media pendingin minyak peumas SAE 40. 

d. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat 

pengetahuan mengenai proses quenching untuk menyelesaikan skripsi 

mahasiswa. 

e. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sama namun dengan metode yang berbeda
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